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INTISARI

Efisiensi dan efektifitas dari perbaikan jaringan terluka menjadi pokok
dalam kelangsungan hidup manusia, sehingga banyak menarik generasi penyedia
pelayanan kesehatan, dan berbagai macam strategi telah digunakan untuk
mempercepat dan menyempurnakan proses penyembuhan luka. Kemampuan
chitosan diduga berpengaruh pada proses penyembuhan luka eksisi, sehingga
tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh salep chitosan pada
penyembuhan luka eksisi.

Sebanyak 30 ekor tikus betina galur Spraque dawley dibagi enam
kelompok (kontrol tanpa perlakuan, kontrol basis salep, kontrol Bioplacenton®,
salep chitosan dosis 1,25%, 2,5%, dan 5%). Tikus diinduksi luka eksisi diameter
20 mm. Salep chitosan 0,125 ml dioleskan pada luka setiap hari. Pengaruh
perlakuan diukur berdasarkan waktu sembuhnya dan persentase dihitung dengan
metode Morton. Data di analisis dengan metode Anava satu arah dan Anava dua
arah.

Waktu sembuh pada kelompok kontrol tanpa perlakuan (22,2+5,0 hari);
kontrol basis salep (23,8+3,56 hari); kontrol Bioplacenton®(22+4,64 hari); salep
chitosan dosis 1,25% (16,4+4,39 hari),; dosis 2,5% (19,6+4,28 hari); dan dosis
5% (16,6%3,13 hari). Pemberian salep chitosan 1,25% mempunyai perbedaan
waktu sembuh signifikan dibandingkan semua kontrol. (o = 0,046). Persentase
penyembuhan kelompok salep chitosan 2,5%, signifikan meningkatkan persentase
penyembuhan dibandingkan semua kelompok perlakuan kecuali kelompok
Bioplacenton®  (a=0,0001).  Chitosan — mempunyai  pengaruh  terhadap
penyembuhan luka eksisi.

Kata kunci: chitosan, luka eksisi, persentase penyembuhan, waktu sembuh.



ABSTRAK

The efficient and effective repair of damaged tissue is fundamental to human
survival. This condition challenged generations of health care providers, and
various strategies have been used to accelerate and perfect the healing process.
Chitosan’s ability is expected to have effect on excision wound’s healing, the aim
of this study is to determine the effect of topical Chitosan.

Subjects, 30 female rats Sprague Dawley strain divided into six groups
(control without treatment, Ointment base control, Bioplacenton® control,
Chitosan ointment 1.25%, 2.5%, and 5% dose). The rat were induced wound
excision with diameter 20 mm. 0.125 ml Chitosan ointment were given on the
wound everyday. The effect of treatment is measured based on healing time and
healing percentage of wound using Morton’s method. Data were analyzed by
Kruskal Wallis.

The results of healing time were in control without treatment group
(22,2+5,07 day); Ointment base control (23,8+3,56 day); Bioplacenton® control
(22+4,64 day); Chitosan ointment 1.25% dose (16,4+4,39 day); 2.5% dose
(19,6+4,28 day); and 5% dose (16,6+3,13 day). Chitosan ointment 1.25% dose
significantly accelerated healing time compared with all control groups. (o =
0,046). The healing percentage of Chitosan ointment 2,5% significantly increased
the healing percentage than all groups Bioplacenton® control (0=0,0001).
Chitosan have an influence on excision wound healing.

Keyword: chitosan, excision wound, healing percentage, healing time



